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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran masyarakat dan strategi 
pemerintah dalam proses pembangunan desa di Desa Titian Kuala. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kualitas sumber daya manusia yang ada di 
Desa Titian Kuala. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan dari data 
primer dan sekunder, yaitu dari wawancara, angket dan laporan yang diterbitkan oleh 
kantor desa di Desa Titian Kuala. Tujuan untuk mengetahui peran sumber daya manusia 
dalam pembangunan dan strategi dalam pembangunan desa diperoleh peneliti dengan 
menganalisis secara deskriptif dan eksploratif. Tujuan untuk menganalisis kualitas sumber 
daya manusia di Desa Titian Kuala menggunakan analisis dari angket atau kuisioner Indeks 
Kebahagiaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Titian Kuala 
berperan aktif dalam seluruh tahapan proses pembangunan. Strategi dalam pembangunan 
Desa Titian Kuala mengggunakan sistem bottom up planning. Hasil dari angket indeks 
kebahagiaan menunjukkan nilai 84,7 yang berarti masyarakat Desa Titian Kuala hidup 
dengan bahagia dan menunjukkan bahwa pembangunan desa dan peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat berjalan seiringan. 
Kata Kunci : Pembangunan Desa, Partisipasi Masyarakat, Strategi, SDM 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) secara nasional pembangunan desa di Indonesia 
berada pada kategori desa berkembang. Berdasarkan hasil pendataan dari Potensi Desa (Podes) 
pada tahun 2018 yang dikeluarkan oleh BPS, tercatat jumlah Desa tertinggal mengalami penurunan 
sejumlah 6.518 desa dari 19.750 desa pada 2014 menjadi 13.232 desa pada tahun 2019. Sedangkan 
untuk desa berkembang mengalami peningkatan sejumlah 3.853 desa dari 51.026 pada 2014 
menjadi 54.879 desa pada 2019. Begitu juga dengan desa yang berstatus desa mandiri yang 
mengalami peningkatan dari 2.894 desa pada 2014 menjadi sebanyak 5.559 desa pada 2019. 
Di Indonesia, capaian pembangunan di desa diukur dengan menggunakan IDM. Hasil 
pembangunan desa berbasis IDM merupakan komposit dari pembangunan aspek sosial, ekonomi, 
dan ekologi (Kemendes PDTT RI, 2015). IDM dijadikan sebagai acuan dasar untuk mengukur 
pencapaian sasaran pembangunan desa. Pengukuran IDM dapat menjadi instrumen alat ukur 
capaian pembangunan sehingga diketahui indikator serta aspek apa saja yang belum dan sudah 
tercapai. 
Pada Tahun 2018 semua desa di Kecamatan Selimbau tergolong kedalam status Desa 
Tertinggal, Desa dengan nilai IDM tertinggi yaitu Desa Vega dengan nilai IDM 0,59 (Desa 
Tertinggal) dan desa dengan nilai IDM terendah adalah Desa Nanga Leboyan dengan nilai IDM 
0,35 (Desa Sangat Tertinggal). Pada tahun 2019 terjadi perubahan status pembangunan desa-desa 
di Kecamatan Selimbau, dimana hampir semua desa telah berhasil mendapatkan status Desa 
Berkembang kecuali Desa Mawan dan Desa Gudang Hilir yang mendapatkan status Desa 
Tertinggal. Desa Titian Kuala mengalami pembangunan yang sangat pesat ditandai dengan  
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perubahan signifikan pada status IDM nya, dengan nilai IDM 0,43 (Desa Sangat Tertinggal) 
pada tahun 2018 menjadi 0,71 (Desa Maju) pada tahun 2019. 
Perubahan status Desa Titian Kuala dari Desa Sangat Tertinggal menjadi Desa Maju 
berdasarkan Indeks Desa Membangun hanya menampilkan perubahan nilai dari 
ketersediaan infrastruktur dan keadaan lingkungan, sehingga tidak terdapat informasi 
bagaimana peran sumber daya manusia atau masyarakat dalam proses pembangunan daerah 
dan juga tidak terdapat penilaian kualitas sumber daya manusia di wilayahnya setelah terjadi 
perubahan status dari Desa Sangat Tertinggal menjadi Desa Maju pada tahun 2019.  
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap bagaimana 
peran sumber daya manusia di Desa Titian Kuala dalam pembangunan Desa Titian Kuala 
dan bagaimana kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut saat Desa Titian Kuala telah 
ditetapkan menjadi Desa Maju dengan menggunakan indikator-indikator dari Indeks 
Kebahagiaan yang digunakan Badan Pusat Statistik untuk mengetahui kualitas 
kesejahteraan hidup masyarakat berdasarkan dimensi kepuasan hidup. 
Hal penting lainnya dalam pembangunan sebuah desa adalah strategi yang 
dilakukan oleh desa tersebut untuk berkembang, Untuk mewujudkan pembangunan desa 
yang terencana, maka pemerintah desa dan seluruh elemen masyarakat harus terlibat dalam 
proses penyusunan strategi pembangunan desa. Dalam bentuk perencanaan pembangunan, 
seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) desa dan Rencana Kerja Tahunan 
(RKT), merupakan beberapa contoh perencanaan pembangunan tersebut. Pelaksanaan 
perencanaan pembangunan desa yang dilaksanakan melingkupi pemberdayaan, partisipatif, 
berpihak pada masyarakat, terbuka, akuntabel, selektif, efisien dan cermat. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Pembangunan Desa 
(Setyobakti, 2017). Menurut teori dan penelitian yang telah dilakukan terdahulu, ada 2 
aspek yang akan mempengaruhi pembangunan sebuah wilayah yaitu partisipasi dari masyarakat 
dan strategi pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah di daerah bersangkutan. Putri & 
Agungnanto (2017) mengatakan dalam penelitiannya bahwa partisipasi masyarakat merupakan 
salah satu aspek dari pembangunan desa. Dalam hal tersebut, keterlibatan pemerintah desa sangat 
penting untuk mendorong dan membangkitkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pelaksanaan pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat diperlukan, 
sehingga masyarakat pun menjadi peduli terhadap pembangunan yang ada dan akan membantu 
untuk memperlancar proses pembangunan yang dilakukan.  
Ashar Prawitno (2011) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
desa antara lain adalah partisipasi dalam bentuk ide atau pikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga, 
partisipasi dalam bentuk materi, yang dalam beberapa penelitian kemudian dikelompokkan dalam 
4 tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan pembangunan, pemanfataan hasil dan evaluasi. 
Strategi dalam pembangunan daerah pedesaan juga harus mempunyai kerangka yang jelas apa 
yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu serta adanya kesamaan langkah pemerintah 
diberbagai tingkatan. 
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Peran Masyarakat 
Dari pengertian masyarakat sebagai kumpulan orang yang menempati suatu wilayah dan 
saling berhubungan dalam usaha memenuhi kebutuhannya maka masyarakat dianggap sebagai 
potensi dan berpengaruh dalam upaya pencapaian tujuan sebuah organisasi, walaupun teknologi 
telah maju, informasi mengalami perkembangan, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika 
tanpa sumber daya manusia sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2011). 
(Adisasmita, 2006). Aspek penting dalam suatu program pembangunan adalah 
pemberdayaan masyarakat, dengan program yang disusun sendiri oleh masyarakat, mampu 
menjawab kebutuhan dasar masyarakat, mendukung keterlibatan semua kelompok di desa 
sehingga partisipasi pembangunan yang dilakukan warga desa bukan sebuah partisipasi yang 
terbatas pada pelaksanaan, namun juga pada perencanaan sehingga dapat memperoleh hasil 
pembangunan yang lebih baik. 
Kualitas Sumber Daya Manusia 
Tingkat kualitas SDM dapat diukur dengan dua cara, yaitu 1) menggunakan indikator 
obyektif, dan 2) menggunakan indikator subyektif. Salah satu indikator kesejahteraan yang 
mengukur capaian berdasarkan indikator subyektif adalah Indeks Kebahagiaan. 
(Hidayat, 2018). Yang dimaksud dengan kebahagiaan disini adalah segala sesuatu yang 
dirasakan dan dipersepsikan oleh setiap individu secara berbeda, oleh karenanya ukuran 
kebahagiaan menjadi subyektif. Indeks kebahagiaan menggambarkan indikator kesejahteraan 
subyektif yang berguna untuk melengkapi indikator yang lain. Komponen utama dalam 
pengukuran indeks kebahagiaan adalah tingkat kepuasan hidup individu (life satisfaction). 
(Wibowo, 2016) 
Strategi 
Jauch dan Glueck dalam Bangsawan (2017) mengemukakan bahwa strategi adalah 
rencana yang disatukan dan terpadu, dirancang untuk memastikan tujuan utama organisasi dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Rencana yang disatukan berarti strategi 
mengikat semua bagian organisasi menjadi satu sedangkan terpadu berarti semua bagian dalam 
rencana strategi satu sama lain bersesuaian.   
 
3. METODE PENELITIAN 
a. Bentuk Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
eksploratif. 
b. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Titian Kuala Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2020. 
c. Sumber Data 
Sumber data utama yang didapatkan merupakan data yang diperoleh langsung dari suatu 
subjek penelitian dengan menggunakan hasil wawancara mendalam dengan informan kuci, serta 
dengan dukungan data sekunder yang bersumber dari instansi tekait, seperti data Profil Kecamatan 
Selimbau dan Profil Desa Titian Kuala. Penulis juga melakukan observasi untuk melakukan 
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1. Peran Masyarakat 
Peran masyarakat merupakan variabel penelitian yang diharapkan dapat menjelaskan apa 
saja peran masyarakat dalam tahapan-tahapan pembangunan desa baik dari tahap perencanaan 
pembangunan, pelaksanaan pembangunan, pemanfataan dan pemeliharaan hasil pembangunan, 
serta evaluasi pembangunan yang telah dilakukan. 
 
2. Strategi Pembangunan Desa  
Strategi pembangunan desa merupakan variabel yang diharapkan dapat menjelaskan 
tentang apa model strategi pembangunan yang dilakukan di desa dan apa saja strategi/program 
yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk mengelola kebutuhan masyarakat dalam perbaikan 
kesejahteraan dan kualitas hidup dimasa depan 
 
3. Kualitas Sumber Daya Manusia 
Kualitas sumber daya manusia merupakan variabel penelitian yang diharapkan dapat 
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat di desa yang diteliti, karena kebahagiaan 
merupakan refleksi dari tingkat kesejahteraan yang telah dicapai oleh setiap individu. Disusun oleh 
tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang esensial. Kesepuluh aspek tersebut secara 
substansi dan bersama-sama merefleksikan tingkat kebahagiaan yang meliputi kepuasan terhadap: 
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan 




Tujuan untuk mengetahui peran sumber daya manusia dalam pembangunan dan strategi 
dalam pembangunan desa diperoleh peneliti dengan menganalisis secara deskriptif dan eksploratif 
berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan perangkat pemerintah desa, 
tokoh masyarakat dan masyarakat desa. Tujuan untuk menganalisis kualitas sumber daya manusia 
di Desa Titian Kuala menggunakan analisis dari angket atau kuisioner dan disajikan dalam bentuk 
tabel yang terbagi dalam 3 tabel dimensi yaitu dimensi kepuasan hidup, perasaaan, dan makna 
hidup. Hasil dari kuisioner yang telah diisi oleh 43 responden dari masyarakat Desa Titian Kuala 
akan diubah menjadi analisis interval agar dapat dihitung dalam bentuk kuantitatif, jawaban-
jawaban dari responden akan diberi bobot sebagai berikut: Sangat Setuju (SS): diberi nilai 5, Setuju 
(S): diberi nilai 4, Kurang Setuju (KS): diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS): diberi nilai 2, Sangat 
Tidak Setuju (STS): diberi nilai 1 
 
Untuk mendapatkan total skor dari indikator yang tersedia dengan rumus: 
Total Skor: T x Pn 
T = Jumlah responden yang memilih 
Pn = Bobot jawaban yang dipilih 
Penyelesaian akhir untuk mendapatkan indeks dengan menggunakan rumus: 
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Indeks  = Total skor / Jumlah bobot tertinggi dari jawaban x 100 
Indeks  = Total Skor / (43x5) x 100 
Indeks  = Total Skor / 215 x 100 
 
Hasil dari perhitungan yang menghasilkan indeks tersebut dikategorikan kedalam interval 
penilaian yang didapatkan dari rumus berikut: 
I = 100 / Jumlah respon yang tersedia 
Maka = 100 / 5 = 20 
Hasil (I) = 20 
I = Interval 
 
Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 
Angka 0 – 19,99 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Angka 20 – 39,99 = Tidak Setuju (TS) 
Angka 40 – 59,99 = Kurang Setuju (KS) 
Angka 60 – 79,99 = Setuju (S) 
Angka 80 – 100 = Sangat Setuju (SS) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Titian Kuala berperan aktif dalam 
seluruh tahapan pembangunan desa, mulai dari tahap perencanaan pembangunan, pelaksanaan 
kegiatan pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta evaluasi dari pembangunan yang 
telah dilakukan. 
Strategi pembangunan Desa Titian Kuala sendiri menggunakan sistem Bottom Up 
Planning, pendekatan ini bertujuan untuk melibatkan semua pihak sejak awal sehingga setiap 
keputusan yang diambil dalam perencanaan merupakan keputusan dari seluruh elemen masyarakat 
bersama. Kegiatan ini berfungsi sebagai proses penyatuan pandangan tentang pembangunan yang 
akan dilakukan antara pemerintah dan masyarakat sehingga pelaksanaan strategi pembangunan 
yang telah disusun saat musyawarah desa dapat berjalan dengan harmonis pada pelaksanaannya.  
 
1. Pengembangan Kapasitas Lingkungan dan Infrastruktur 
Hasil wawancara menjelaskan bahwa pemerintah desa berfokus dalam pembangunan 
sarana dan pra sarana misalnya pembangunan jalan kayu dan pagar dengan total 417 Meter dengan 
tujuan peningkatan mobilitas perekonomian, sarana transportasi, dan peningkatan keselamatan 
masyarakat. Tabel menunjukkan secara lengkap pembangunan dalam mewujudkan pengembangan 
kapasitas lingkungan dan infrastruktur Desa Titian Kuala. 
Tabel 1  
Pembangunan Sarana dan Pra Sarana Desa Titian Kuala 
No Jenis Kegiatan Sasaran/Manfaat Sumber Dana 
1 Penyediaan kendaraan 
air bermotor (Desa 
Siaga Kesehatan) 
Memperlancar transportasi dan 
kegiatan Kesehatan di desa 
APBDes 
2 Pembangunan Jalan 
(Jembatan Kayu) 
Peningkatan mobilitas perekonomian 
dan sarana transportasi 
APBDes 
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3 Pembangunan Pagar Peningkatan keselamatan masyarakat APBDes 
4 Pengadaan Tandon Air  Meningkatkan kesejahteraan air 












Memenuhi kebutuhan administrasi 
pemerintahan desa serta 
meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat desa  
APBDes 
7 Penyediaan Sarana 
Pemerintahan 
Peningkatan kinerja pemerintahan 
desa 
APBDes 
Sumber : Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) 
2. Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Hasil penelitian dan wawancara menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia sudah berjalan dengan baik, pengembangan sumber daya manusia 
melalui dunia pendidikan sudah cukup terfasilitasi dengan adanya sekolah formal dan 
informal di desa, peningkatan kinerja dari beberapa bidang juga dilakukan dengan 
memberikan tunjangan dan uang operasional, serta penyelenggaraan pelatihan dan 
pembinaan pada organisasi kepemudaan dan olahraga. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di bidang penyelenggaran pemerintahan juga dilakukan dengan berbagai kegiatan 
seperti pemberian tunjangan dan uang operasional, selengkapnya dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 2 
Program Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
No Jenis Kegiatan Sasaran/Manfaat Sumber Dana 
1 Penyediaan jaminan 
sosial bagi Kepala 
Desa dan perangkat 
desa 
Peningkatan kesejahteraan perangkat 
desa dalam menjalankan tugas  
APBDes 
2 Penyediaan Tunjangan 
dan Operasional BPD 
Peningkatan Kesejahteraan anggota 
BPD 
APBDes 
3 Operasional RT Mendukung kelancaran tugas RT APBDes 




Peningkatan kapasitas kepemudaan 
karang taruna, olahraga, dll 
APBDes 




Peningkatan kapasitas keluarga 
perempuan dan anak 
APBDes 
Sumber : Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) 
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Sumber : Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) 
3. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Desa 
Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan desa dapat dilihat dari kegiatan yang 
dilakukan oleh pemerintah seperti bantuan dalam bidang perikanan dan pembentukan BUMDes. 
Menurut hasil wawancara, masyarakat desa merasa terbantu dengan bantuan yang diberikan 
namun masyarakat juga memberikan saran untuk menambah jenis kegiatan pemberdayaan 
masyarakat tersebut sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi masyarakat 
desa. 
Tabel 3 
Program Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Desa 
No Jenis Kegiatan Sasaran/Manfaat Sumber Dana 
1 Bantuan Perikanan 
berupa bibit maupun 
pakan 
Peningkatan kesejahteraan 








Kualitas Sumber Daya Manusia di Desa Titian Kuala dikukur dengan menggunakan 
Dimensi Kepuasan Hidup yang terdiri dari 2 (dua) sub dimensi yaitu kepuasan hidup personal dan 
kepuasan hidup sosial yang mencakup 10 (sepuluh) domain terkait aspek kehidupan manusia yang 
esensial yaitu: pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kesehatan fisik dan mental, 
keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, keadaan lingkungan, dan 
kondisi keamanan, serta kondisi rumah dan fasilitas rumah. 
Tabel 4 
Dimensi Kepuasan Hidup Responden 
No Pernyataan Responden Persentase 
Dimensi Kepuasan Hidup   
1 Anda puas dengan kondisi kesehatan anda   
Sangat Setuju 20 Orang 46,5  
Setuju 20 Orang 46,5  
Kurang Setuju 2 Orang 5 
Tidak Setuju 1 Orang  2 
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
2 Anda puas dengan keterampilan dan 
pendidikan yang anda miliki 
  
Sangat Setuju 19 Orang 44 
Setuju 18 Orang 42 
Kurang Setuju 4 Orang 9 
Tidak Setuju 2 Orang  5 
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
8   
 
3 Anda puas dengan keadaan dan 
keharmonisan keluarga anda 
  
Sangat Setuju 25 Orang 58 
Setuju 15 Orang 35 
Kurang Setuju 3 Orang 7 
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
4 Anda puas dengan waktu luang yang anda 
miliki 
  
Sangat Setuju 9 Orang 21 
Setuju 25 Orang 58 
Kurang Setuju 6 Orang 14 
Tidak Setuju 3 Orang  7 
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
5 Anda puas dengan hubungan sosial terhadap 
warga di lingkungan sekitar tempat tinggal 
anda 
  
Sangat Setuju 22 Orang 51 
Setuju 21 Orang 49 
Kurang Setuju   
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
6 Anda puas dengan keadaan lingkungan di 
sekitar anda ? 
  
Sangat Setuju 17 Orang 40 
Setuju 21 Orang 49 
Kurang Setuju 5 Orang 11 
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
7 Anda puas dengan kondisi keamanan 
lingkungan tempat tinggal anda 
  
Sangat Setuju 9 Orang 21 
Setuju 27 Orang 63 
Kurang Setuju 7 Orang 16 
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
8 Anda puas dengan pendapatan rumah tangga 
anda 
  
Sangat Setuju 13 Orang 30 
Setuju 21 Orang 49 
Kurang Setuju 5 Orang 12 
Tidak Setuju 4 Orang  9 
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
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Sumber : Data Primer (Diolah) 
9 Anda puas dengan kondisi rumah dan fasilitas 
dirumah anda 
  
Sangat Setuju 14 Orang 32 
Setuju 27 Orang 63 
Kurang Setuju 2 Orang 5 
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   
Total 43 Orang 100 
10 Anda puas dengan pekerjaan atau usaha yang 
anda lakukan sekarang 
  
Sangat Setuju 22 Orang 51 
Setuju 12 Orang 28 
Kurang Setuju 9 Orang 21 
Tidak Setuju    
Sangat Tidak Setuju   




1. Peran Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Titian Kuala 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan selama penelitian terhadap Desa 
Titian Kuala didapat berbagai hasil yang menjadi acuan dalam penelitian. Menurut wawancara 
dengan informan kunci yaitu kepala desa, sekretaris desa, kepala Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD), tokoh masyarakat, dan masyarakat Desa Titian Kuala didapatkan hasil sebagai berikut. 
Pemerintah Desa Titian Kuala berusaha untuk memaksimalkan peran dari masyarakat dalam 
pembangunan desanya, pemerintah melakukan hal tersebut dengan cara memfasilitasi dan 
membuka ruang untuk masyarakat berperan aktif dan berkontribusi dalam seluruh tahapan proses 
pembangunan desa dari tahap perencanaan, pelaksanaan pembangunan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan hasil pembangunan, sampai tahap evaluasi. Pemaksimalan peran masyarakat dalam 
pembangunan Desa Titian Kuala tersebut sesuai dengan pendapat Tjokrowinoto yang 
mengatakan bahwa hasil pembangunan yang maksimal akan didapatkan dengan memaksimalkan 
partisipasi masyarakat daerah yang bersangkutan, dengan fokus bahwa masyarakat bukan hanya 
eksekutor dari rencana pembangunan yang sudah disediakan oleh pemerintah diatas mereka 
namun masyarakat itu sendiri yang harus didayagunakan dan dikembangkan kreativitasnya 
sehingga dapat mengidentifikasi masalah pembangunan dan menciptakan rencana pembangunan 
yang harus dilakukan di desanya. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kurniyati di Desa Mulyorejo 1, menyatakan 
bahwa peran masyarakat dalam setiap tahapan proses pembangunan merupakan salah satu faktor 
yang mendukung keberhasilan program pembangunan. Kontribusi yang diberikan oleh 
masyarakat Desa Mulyorejo 1 dalam tahapan proses pembangunan desa baik kontribusi berupa 
tenaga, harta dan pikiran berdampak pada kelancaran proses pembangunan. Hal tersebut sejalan 
dengan temuan penelitian yang dilakukan di Desa Titian Kuala, bahwa masyarakat Desa Titian 
Kuala berperan aktif dalam seluruh tahapan proses pembangunan desa mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan pembangunan, pemanfataan dan pemeliharaan, sampai tahap evaluasi. 
Pada program pembangunan jalan, masyarakat sekitar dengan sukarela membantu kegiatan 
pembangunan tersebut tanpa mendapatkan insentif ataupun bayaran. Dengan adanya bantuan  
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tenaga dan pengawasan dari masyarakat sekitar membuat pekerjaan jalan menjadi lebih 
mudah dan terlaksana dengan lancar, sehingga hasil dari pembangunan tersebut cepat bisa 
mereka nikmati. Dengan kontribusi dan peran aktif masyarakat dalam seluruh tahapan 
proses pembangunan desa yang kemudian menghasilkan perubahan status Desa Titian 
Kuala dari Desa Sangat Tertinggal menjadi Desa Maju dalam rentang waktu satu tahun 
menandakan bahwa, keberhasilan pembangunan di Desa Titian Kuala tersebut sejalan 
dengan hasil dari penelitian Yuni Kurniyati yang menyatakan bahwa peran dan kontribusi 
masyarakat dalam pembangunan desa akan menjadi salah satu faktor penting dalam 
kelancaran dan keberhasilan pembangunan suatu desa. 
Dalam penelitian Tesyalom Sembel di Desa Singsingon, dimana berdasarkan 
penelitiannya tersebut menyatakan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
tahapan proses pembangunan menyebabkan pembangunan yang terjadi di Desa 
Singsingon sering terhambat. Menurut penelitiannya bahwa pembangunan sarana dan 
prasarana tidak berjalan dengan baik diakibatkan kurang pedulinya masyarakat dalam 
berpartisipasi untuk pembangunan desa, beberapa pembangunan seperti jalan desa, 
drainase dan balai desa belum terselesaikan seperti yang diharapkan oleh masyarakat desa. 
Hal ini bertentangan dengan apa yag terjadi di Desa Titian Kuala, pembangunan yang 
terjadi di Desa Titian Kuala dapat berjalan dengan lancar dan baik karena pemerintah desa 
selalu melibatkan masyarakat desa dalam setiap tahapan proses pembangunan. 
Pendapat dari Adisasmita yang menyatakan bahwa pembangunan yang baik dapat 
terlaksana dengan keterlibatan masyarakat dalam perumusan perencanaan pembangunan, 
dengan pertimbangan bahwa masyarakat itu sendiri memiliki pengetahuan yang lebih baik 
terhadap permasalahan, keadaan lingkungan dan ekonomi masyarakatnya. Pendapat 
tersebut sesuai dengan apa yang terjadi di Desa Titian Kuala contohnya saja pada tahapan 
perencanaan pembangunan desa yang dilakukan dengan menghimpun sebanyak mungkin 
pemikiran, saran maupun kritik terhadap pembangunan yang akan dilakukan dengan cara 
musyawarah bertahap dari tingkat dusun (Musyawarah Dusun) kemudian tingkat desa 
(Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa), dari musyawarah-musyawarah tersebut 
lahirlah beberapa perencanaan yang kemudian direalisasikan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Beberapa program yang lahir dari 
musyawarah desa antara lain adalah terbentuknya dua Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes), adanya pelatihan dan penyuluhan pemberdayaan perempuan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas keluarga perempuan, dan tersedianya bantuan perikanan 
dalam bentuk bibit, pakan dan anakan ikan Arwana untuk masyarakat Desa Titian kuala. 
Tingginya keaktifan masyarakat dalam tahap perencanaan juga dapat dilihat dari aktifnya 
masyarakat memberikan saran dan kritik (diluar kegiatan musyawarah dusun dan 
musyawarah perencanaan pembangunan desa) terhadap pembangunan yang sedang 
dilakukan maupun program pembangunan yang sudah berlalu, kritik dan saran tersebut 
biasanya mereka sampaikan kepada kepala dusun, kepala desa, maupun anggota badan 
permusyawaratan desa, hal tersebut dapat dilakukan karena pemerintah desa membuka 
ruang selebar-lebarnya bagi masyarakat desa untuk mengutarakan saran maupun kritik nya 
bagi pembangunan desa yang lebih baik. Berdasarkan pendapat Adisasmita bahwa 
tingginya keaktifan masyarakat dalam proses pembangunan akan berdampak positif bagi 
desanya. 
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2. Strategi Pembangunan Desa Titian Kuala 
Berdasarkan penelitian dari Ahmad Soleh yang mengatakan bahwa hal pokok dalam 
pembangunan pedesaan antara lain adalah sebagai berikut yaitu, peningkatan ketersediaan sarana 
dan prasarana pendidikan, kesehatan, pengairan, listrik dan komunikasi, penyediaan program 
penanggulangan kemiskinan, dan pembangunan sumber daya manusia. Temuan dalam observasi 
yang dilakukan pada strategi pembangunan menuju desa mandiri di Desa Titian Kuala sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Ahmad Soleh. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan 
di Desa Titian Kuala diwujudkan dengan dibangunnya gedung Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) serta terselenggaranya kegiatan belajar di PAUD, TPQ, dan Madrasyah. Wawancara 
dengan masyarakat menyebutkan bahwa mereka merasa bahwa terselenggaranya kegiatan belajar 
di PAUD Desa Titian Kuala membuat mereka merasa puas karena anak-anak mereka dapat 
merasakan pendidikan dari usia sedini mungkin, letak PAUD yang dekat dengan tempat tinggal 
juga membuat mereka merasa puas karena efisiensi waktu dalam mengantar anak mereka ke 
PAUD, sebelumnya mereka harus mengantar anak mereka ke PAUD di desa sebelah yang 
perjalanannya memakan waktu lebih banyak, dengan waktu tempuh yang singkat mereka 
mengatakan bahwa jika ada pekerjaan rumah yang perlu untuk dikerjakan maka mereka dapat 
kembali untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Dalam wawancara dengan masyarakat didapatkan bahwa peningkatan sarana dan 
prasarana kesehatan, pengairan, dan komunikasi dan informasi, tersedianya BUMDes, dan 
adanya program peningkatan kapasitas masyarakat yang dilakukan pemerintah membuat mereka 
benar-benar merasakan dampak dari pembangunan tersebut. Mereka mengatakan bahwa 
peningkatan kualitas akses komunikasi dan informasi di desa membuat mereka lebih mudah 
dalam mengakses internet dalam rangka menyelesaikan pekerjaan maupun tugas sekolah, 
BUMDes yang tersedia juga sudah dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar sehingga 
dapat membantu meningkatkan perekonomian mereka, selain itu juga BUMDes yang 
menyediakan layanan pinjaman keuangan juga mempermudah mereka dalam mewujudkan usaha 
atau memperluas usaha yang mereka miliki. 
Strategi pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Titian Kuala juga sejalan 
dengan yang dilakukan di Desa Piningit dalam penelitian oleh Nugroho, Hariani dan Lestari. 
Kedua desa tersebut menggunakan sistem bottom up planning yang diimplementasikan dengan 
pelibatan seluruh pemangku kepentingan di desa dalam semua tahapan proses pembangunan 
desa, sehingga seluruh keputusan diambil secara bersama-sama serta hal tersebut kemudian 
mendorong keterlibatan masyarakat dan meningkatkan komitmen masyarakat desa bdalam 
pembangunan desa. 
Strategi yang pemerintah Desa Titian Kuala lakukan dalam upaya pengembangan desa 
menuju Desa Mandiri juga telah sejalan dengan strategi untuk membangun kemandirian desa 
menurut KemendesPDTT, pertama dengan membangun kapasitas warga yang kritis dan dinamis 
dengan cara memfasilitasi proses penguatan kapasitas organisasi kemasyarakatan dan pelibatan 
seluruh elemen kemasyarakatan desa dalam proses pengambilan kebijakan publik yang 
diselenggarakan pemerintah desa. Strategi tersebut diimplementasikan dengan pemberian dana 
bantuan yang bersumber dari APBdes sebesar Rp. 15.000.000 kepada organisasi kepemudaan 
karang taruna dan klub olahraga yang kemudian oleh organisasi bersangkutan digunakan untuk 
menyelenggarakan kegiatan penguatan kapasitas seperti pelatihan manajemen organisasi. Untuk 
pelibatan seluruh elemen kemasyarakatan desa dalam proses pengambilan keputusan kebijakan 
publik telah terlaksana dengan baik dilihat dari setiap musyawarah yang diprakarsai oleh 
pemerintah selalu dihadiri oleh perwakilan dari elemen-elemen kemasyarakatan yang ada di desa, 
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baik itu perwakilan nelayan, perwakilan perempuan desa, ketua adat desa, dan lain-lain. 
Dengan pelibatan seluruh elemen masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 
kebijakan publik di Desa Titian Kuala maka dapat dipastikan bahwa keputusan-keputusan 
yang diambil tersebut akan didukung oleh masyarakat desa sehingga dapat memperlancar 
program pembangunan yang dilakukan pemerintah desa. 
Strategi kedua adalah memperkuat kapasitas pemerintahan dan interaksi dinamis 
antara pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. 
Perwujudan dari strategi ini adalah bagaimana BPD membuka ruang bagi masyarakat 
untuk menyampaikan aspirasi nya melalui forum informal yang kemudian akan ditampung 
dan disampaikan kepada pemerintahan desa, sesuai dengan tugas pokok dari BPD dalam 
Undang-Undang Desa yaitu BPD wajib menyerap, menampung, menghimpun, dan 
menindaklanjuti aspirasi masyarakat desa. BPD juga berinisiatif menyampaikan evaluasi 
pembangunan desa dihadapan kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat. Dengan 
adanya kegiatan penghimpunan dan penyampaian evaluasi pembangunan desa tersebut, 
pemerintah desa dan masyarakat desa pun dapat mengetahui kekurangan maupun 
perbaikan yang membutuhkan respon cepat sehingga hal tersebut dapat diatasi contohnya 
saja kerusakan jembatan atau pagar jembatan yang terjadi dapat diatasi secara cepat. 
Strategi ketiga yaitu membangun kelembagaan ekonomi lokal yang mandiri dan 
produktif, saat ini telah tumbuh inisiatif desa untuk membangun keberdayaan ekonomi 
lokal yang diimplementasikan dengan pembentukan dua BUMDes di Desa Titian Kuala 
yaitu BUMDes “GEMAS (Gerakan Masyarakat Selimbau)” yang fokus dalam penyediaan 
bahan bangunan guna mempermudah penduduk dalam melakukan pembangunan maupun 
perbaikan yang mereka perlukan dan BUMDes “Darussalam” yang fokus dalam 
penyediaan bahan-bahan pokok yang diperlukan masyarakat sehari-hari. BUMdes 
“GEMAS” yang berbentuk toko bangunan telah dapat memberikan sumbangsih berupa 
pembagian pendapatan asli desa kepada 4 desa yang menjadi penanam modal dalam 
BUMDes tersebut sejumlah Rp. 13.883.000. Kontribusi pembagian pendapatan asli desa 
kepada desa penanam modal untuk BUMDes Darussalam belum tersedia karena BUMDes 
Darussalam belum membuat laporan keuangan tahunan. 
3.  Kualitas Hidup Sumber Daya Manusia Desa Titian Kuala 
Menurut klasifikasi BPS dalam rilisnya yang mengatakan bahwa pada skala yang 
digunakan dalam kuisioner indeks kebahagiaan dari 0 sampai 100, maka angka 50 pada 
indeks kebahagiaan menjadi angka pertengahan. Sehingga indeks kebahagiaan diatas 50 
dan mendekati 100 menunjukkan kondisi kehidupan penduduk yang semakin sejahtera. 
Sebaliknya, indeks kebahagiaan dibawah angka 50 dan semakin mendekati angka 0 
menggambarkan tingkat kehidupan penduduk yang semakin tidak sejahtera. Nilai indeks 
kebahagiaan masyarakat Desa Titian Kuala yang didapat dari kuisioner adalah sebesar 
84,7 sehingga menandakan kondisi kehidupan masyarakat Desa Titian Kuala yang 
sejahtera, sebagaimana yang BPS sampaikan bahwa kesejahteraan penduduk akan 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembangunan di desa. Sejalan dengan 
pernyataan Hardiani bahwa pembangunan suatu daerah harus sejalan dengan 
pembangunan kualitas hidup manusia yang tinggal di daerah tersebut, Desa Titian Kuala 
yang masuk klasifikasi sebagai Desa Maju dan masyarakatnya yang mempunyai kualitas 
hidup dengan indeks kebahagiaan dalam klasifikasi BPS sebagai masyarakat yang hidup 
dengan sejahtera. 
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Pada penelitian oleh Yuyun Hidayat di Kota Bandung, variable religi adalah variable 
dengan nilai indeks kebahagiaan tertinggi dengan nilai sebesar 89,89, ditandai dengan terus 
meningkatnya aktivitas keagamaan di Kota Bandung dan tidak adanya bentrokan antar warga 
yang berbeda agama di Kota Bandung selama setahun belakangan. Variable kedua yang 
membuat warga bandung bahagia adalah keharmonisan keluarga dengan nilai indeks 77,95. 
Sedangkan pada Desa Titian Kuala variabel dengan nilai indeks tertinggi adalah kondisi 
keharmonisan keluarga yang mereka miliki dengan nilai indeks 90, yang berarti keluarga 
memberikan pengaruh kuat terhadap kebahagiaan warga. Keluarga sebagai sebuah institusi 
masih sangat dihormati keberadaannya, masyarakat Desa Titian Kuala cenderung lebih menyukai 
berkumpul bersama keluarga daripada pindah ke daerah lain dan meninggalkan keluarga mereka 
dalam waktu lama. 
Variabel tertinggi kedua yang membuat masyarakat Desa Titian Kuala merasa bahagia 
adalah kepuasan masyarakat terhadap hubungan sosial dengan warga dilingkungan sekitar 
dengan nilai indeks 90. Tingginya nilai kepuasan terhadap hubungan sosial dengan warga di 
lingkungan sekitar dalam indeks kebahagiaan masyarakat Desa Titian Kuala dapat dimaknai 
bahwa nilai-nilai kolektivitas lebih dihargai daripada nilai-nilai individualisme dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kepedulian warga antar sesama juga meningkatkan semangat gotong royong 
dalam proses pembangunan desa, warga sadar betul bahwa dengan lancarnya pembangunan yang 
bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat desa, maka akan lebih cepat pula warga yang 
hidupnya masih dibawah garis kemiskinan untuk terbantu dengan program tersebut. 
Nilai terendah dari indeks kebahagiaan masyarakat didapatkan oleh variabel kepuasan 
masyarakat terhadap waktu luang yang mereka miliki dengan nilai indeks 78. Variabel kepuasan 
masyarakat terhadap waktu luang yang mereka miliki dipengaruhi oleh adanya beberapa 
masyarakat yang bekerja dibidang swasta dan masih harus melakukan lebih dari 1 pekerjaan 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka, hal tersebut juga mempengaruhi nilai indeks 
kepuasan masyarakat terhadap pendapatan rumah tangga mereka yang mendapatkan nilai indeks 
sebesar 80. Serupa dengan indeks kebahagiaan Kota Bandung dengan indeks kebahagiaan 
terendah yang didapatkan oleh variabel pendapatan rumah tangga dengan nilai indeks 70,50. 
Keadaan ini menandakan bahwa materialisme atau kesejahteraan penduduk merupakan variabel 
yang perlu lebih diperhatikan dan dibuatkan program khusus untuk meningkatkan kesejahteraan 
penduduk. 
Menurut hasil dari wawancara dan observasi di Desa Titian Kuala, indeks kebahagiaan 
penduduk yang dipengaruhi oleh pembangunan yang terjadi desa dapat dilihat dari beberapa 
variabel seperti kepuasan penduduk terhadap kondisi kesehatan mereka yang dipengaruhi oleh 
bertambahnya tenaga kesehatan di desa. Penambahan tenaga kesehatan yang ada di desa 
membuat warga semakin mudah dalam melakukan konsultasi terhadap masalah kesehatan yang 
mereka miliki, dan juga kualitas obat yang tersedia di desa juga sudah semakin beragam sehingga 
masyarakat dapat menikmati dan memilih obat mana yang cocok dengan kondisi pribadi masing-
masing. Variabel lainnya yang terpengaruh oleh perkembangan yang terjadi di desa adalah 
kepuasan masyarakat dengan kemampuan mereka untuk meningkatkan potensi diri, hal ini 
disebabkan salah satunya oleh meningkatnya kualitas jaringan internet desa sehingga masyarakat 
dapat mengakses pengetahuan dari berbagai media yang mereka perlukan dalam kehidupan 
sehari-hari yang kemudian dapat meningkatkan produktifitas mereka. 
Variabel lain pada indeks kebahagiaan yang terdampak secara langsung dengan 
pembangunan dan perkembangan yang terjadi di desa adalah bagaimana masyarakat merasakan 
aman dan nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan program pembangunan jalan, 
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jembatan dan pagar di Desa Titian Kuala. Menurut wawancara dengan masyarakat bahwa 
kondisi lingkungan seperti jalan dan pagar yang ada di desa sudah sangat memuaskan jika 
dibandingkan dengan kondisi jalan beberapa tahun kebelakang yang masih terdapat kayu-
kayu lapuk dan rawan untuk patah, sekarang jalan desa sudah di beton dan jalan yang 
masih menggunakan papan kayu dibangun denan menggunakan papan kayu yang kondisi 
nya diperhatikan dengan baik bahkan disediakan cadangan untuk pergantian papan kayu 
apabila terjadi kerusakan sewaktu-waktu. Menurut masyarakat desa pembangunan yang 
ada di Desa Titian Kuala berdampak positif bagi kehidupan mereka, pembangunan-
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Titian Kuala dapat mereka nikmati 
untuk meningkatkan produktifitas mereka sehari-hari. 
 
5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
1. Masyarakat Desa Titian Kuala telah berperan aktif dalam seluruh tahapan 
pembangangunan desa, baik dari tahap perencanaan, pelaksanaan pembangunan, 
pemanfaatan dan pemeliharaan hasil pembangunan, dan evaluasi terhadap program 
pembangunan yang dilakukan. Dengan keikutsertaan seluruh elemen masyarakat dalam 
program pembangunan yang ada di Desa Titian Kuala membuat pembangunan yang 
dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan menjadi salah satu faktor yang membantu 
pembangunan desa dari Desa Tertinggal menjadi Desa Maju dalam kurun waktu satu 
tahun. 
2. Strategi pembangungan yang dilakukan oleh Desa Titian Kuala sejalan dengan 
strategi pembangunan menuju desa mandiri dari KemendesPDTT, yaitu dengan 
melakukan pengembangan kapasitas lingkungan dan infrastruktur, pengembangan 
kapasitas sumber daya manusia, dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan desa. 
Perencanaan pembangunan di Desa Titian Kuala menggunakan sistem Bottom Up 
Planning, yang berarti bahwa pemerintah Desa Titian Kuala melibatkan semua pihak sejak 
awal sehingga setiap keputusan yang diambil dalam perencanaan merupakan keputusan 
dari seluruh elemen masyarakat bersama. 
3. Dari hasil perhitungan nilai indeks kebahagiaan masyarakat Desa Titian Kuala di 
dapat nilai indeks 84,7 nilai tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia di Desa 
Titian Kuala tergolong hidup dengan sejahtera. Nilai indeks tertinggi terdapat pada 
variabel kepuasan masyarakat terhadap keharmonisan keluarga dengan nilai indeks 90 dan 
nilai indeks terendah pada variabel kepuasan masyarakat terhadap waktu luang yang 
mereka miliki dengan nilai indeks 78. Nilai indeks kebahagiaan dari masyarakat Desa 
Titian Kuala menandakan bahwa pembangunan desa berjalan seiringan dengan kualitas 
kehidupan masyarakat yang tinggal di desa. 
Rekomendasi 
1. Dilihat dari ketidakpuasan masyarakat terhadap pendapatan dan waktu luang yang 
mereka miliki dikarenakan harus melakukan 2 pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. Diharapkan pemerintah melakukan program pemberdayaan masyarakat 
yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dengan melakukan bantuan 
pinjaman modal usaha dan pelatihan keterampilan usaha ekonomi. 
2. Diharapkan pemerintah dapat menyediakan sistem pengelolaan sampah   dengan 
konsep reuse, reduce dan recycle, sehingga dapat mengatasi masalah kebiasaan 
masyarakat dalam membuang sanpah ke sungai dan dapat membuka lapangan 
kerja baru bagi masyarakat Desa Titian Kuala. 
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